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Greenpeace adalah organisasi kampanye Juli 2010
global yang beraksi untuk mengubah

sikap dan perilaku, untuk melindungi Published by Greenpeace International
dan melestarikan lingkungan serta Ottho Heldringstraat 5

mempromosikan perdamaian. 1066 AZ Amsterdam

) The Netherlands
Greenpeace berkomitmen untuk

menghentikan perubahan iklim.

enquiries@int.greenpeace.org

: : 3 www.greenpeace.org/forests
Kami berkampanye untuk melindungi

hutan alam yang masih tersisa serta
keanekaragaman flora-fauna dan
masyarakat yang menggantungkan
hidup pada hutan.

Kami menggugah pemerintah dan industri
untuk menghentikan peran mereka dalam
perusakan hutan dan iklim.

Kami membela hak-hak masyarakat
sekitar hutan.
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“TSINAR MAS/APP] berniat untuk
menjadi pemimpin dunia dalam industri
pulp and paper, kita akan mencapainya
dalam cara yang bertanggung jawab dan
berkelanjutan. Kami berada dalam jalur

menuju keberlanjutan dan tidak akan mundur."

AIDA GREENBURY, APP DIRECTOR OF SUSTAINABILITY AND
STAKEHOLDER OUTREACH, NEWSMAKER (2010)

“Klaim Greenpeace berada di posisi dimana
tidak bisa kita abaikan. Unilever berkomitmen
untuk menggunakan sumber yang berkelanjutan.
Dengan demikian, kita telah memberitahu [Sinar
Mas| bahwa kita tidak punya pilihan lain selain

menunda pembelian minyak sawit ke depan."
MARC ENGEL, CHIEF PROCUREMENT OFFICER, UNILEVER (2009)

RINGKASAN EKSEKUTIF

BAGAIMANA
SINAR MAS
MELULUHKAN

AKSI GLOBAL
UNTUK MENCEGAH
PERUBAHAN IKLIM

Perusakan hutan tropis bertanggung
jawab atas sekitar 20 persen emisi gas
rumah kaca global.! Mengakhiri peruba-
han iklim tidak hanya bisa melindungi
keanekaragaman hayati tetapi harus
menjadi bagian terpenting dari strategi
global dalam mengatasi perubahan iklim.

Lahan gambut bisa jadi merupakan
penyimpan karbon paling penting di
dunia dan pertahanan kunci dalam
menghadapi perubahan iklim; lahan
gambut menyimpan antara seperlima
hingga sepertiga total karbon yang ada
di biosfir terestrial, termasuk semua
tanah dan tanaman.” Saat ini ada sekitar
22,5 juta hektar lahan gambut di
Indonesia™ Sebagian besar berada di
Pulau Sumatra.

Perusakan hutan alam dan lahan gambut
kaya karbon™ adalah alasan utama
mengapa Indonesia menyumbang
seperempat dari total emisi yang berasal
dari perusakan hutan.”" Menurut
perkiraan pemerintah terbaru, Indonesia
duduk di posisi tiga penghasil emisi gas
rumah kaca terbesar di dunia.” Industri
minyak kelapa sawit dan pulp and paper
adalah dua penyebab terbesar tingginya
emisi Indonesia."

Perusakan hutan dan lahan gambut
Indonesia juga mempunyai dampak
merusak kepada keanekaragaman
hayati. Orangutan dan harimau Sumatra
adalah dua contoh spesies yang kini
terancam kepunahan,"ii akibat kehilan-
gan hutan habitat alami mereka.*

SINAR MAS -
‘BAHAYA BESAR'
BAGI PRODUK ANDA

Dikuasai oleh keluarga Widjaya,* Grup
Sinar Mas adalah salah satu konglom-
erasi terbesar di Indonesia yang selama
ini melakukan perusakan hutan alam dan
lahan gambut.® Grup ini juga mempunyai
minat signifikan di sektor pertambangan
batubara.

Menurut Majalah Globe Asia, Konglom-
erat Indonesia pendiri Sinar Mas, Eka
Tjipta Widjaya, adalah orang terkaya
keempat di Indonesia dengan jumlah
kekayaan mencapai US$ 4 miliar.”

Berbagai jenis produk yang mengand-
ung minyak kelapa sawit dan kertas
Sinar Mas dijual di toko dan supermarket
seluruh dunia, mulai dari kertas toilet dan
tas belanja mewah sampai kue coklat
dan donat.®

Antara November 2007 dan April 2010,
Greenpeace meluncurkan serangkaian
laporan investigatif terhadap Sinar Mas™
dan pemain kunci lain di sektor kelapa
sawit Indonesia. Laporan-laporan itu
mengungkap betapa Sinar Mas melaku-
kan ekspansi dan merusak hutan alam
dan lahan gambut Indonesia yang masih
tersisa.

Sebagai hasilnya, semakin banyak
perusahaan konsumen internasional,
termasuk Unilever,” Kraft* dan Nestlé, i
menghentikan kontrak minyak kelapa
sawit jutaan dollar dengan Sinar Mas. i

APP - TERUS MEM-
BANGUN KERAJAAN DI
ATAS RETORIKA KUNO

Divisi pulp and paper Sinar Mas, Asia Pulp
and Paper (APP), adalah produsen pulp
and paper terbesar di Indonesia.** Dengan
ekspansi ke China pada 1992, APP
menjadi perusahaan pulp and paper
terbesar keempat di dunia* dan, pada
2008, berada di peringkat lima produsen
tissue terbesar dunia.®i Grup ini baru-baru
ini membangun jaringan penjualan di
Amerika Serikat, i Inggris™" dan
Spanyol,® serta mengembangkan
kapasitas produk di Australia,* Kanada,>"
China® dan Amerika Serikat.*>

Menurut analisa pemetaan yang dilakukan
World Wildlife Fund (WWF), dua pabrik
pulp APP di Sumatra menyebabkan
kehancuran hutan lebih banyak dibanding-
kan perusahaan lain mana pun yang ada di
Sumatra. =

Selama lebih dari lima tahun, APP terus
menerus mengklaim bahwa mereka
melakukan langkah di jalur ‘yang bertang-
gung jawab demi keberlanjutan’ dan tidak
akan memerlukan lagi hutan Indonesia
untuk memenuhi kebutuhan serat mereka.
Ditulis bagi konsumen mereka dan pihak
terkait lainnya, laporan keberlanjutan
(sustainability) mereka menyatakan:

» “Setelah tanggal ini [2007], APP/SMG
akan sepenuhnya mengandalkan serat
dari hutan tanaman, terbarukan, yang
berasal dari sumber-sumber yang bisa
dipertanggungjawabkan secara sosial,
lingkungan dan hukum.

* Hutan tanaman industri kami saat ini
seluas 623.409 hektar akan lebih dari




cukup untuk memenuhi kebutuhan
serat bagi dua pabrik APP di Sumatra
pada akhir 2009 mendatang.

Baru-baru ini APP juga telah meluncur-
kan rangkaian iklan bertajuk “APP
Cares”™ guna “menyebarkan pesan
lingkungan mereka kepada dunia” >
Iklan ini, disiarkan di CNN Internation-
al* dan dipublikasikan di The Times
(UK),*™ serta media lainnya, bertujuan
untuk menggaris bawahi upaya APP
untuk menyelamatkan lingkungan,
melindungi keanekaragaman hayati,
mengentaskan kemiskinan serta
mencegah perubahan iklim. =

RETORIKA HUTAN
APP TERBONGKAR

Laporan How Sinar Mas is Pulping the
Planet (Bagaimana Sinar Mas Meluluh-
kan Planet) menyediakan bukti-bukti
baru yang mengungkap bagaimana APP
tidak pernah berniat untuk menyediakan
sumber pulp (bubur kertas) mereka
hanya dari perkebunan setelah 2009,
meski sudah berjanji kepada konsumen
dan pihak terkait mereka.

Dokumen rahasia yang ditulis Sinar Mas
pada 2007, yang sudah didapat dan
ada di tangan Greenpeace International,
memperlihatkan bahwa grup ini mener-
apkan rencana untuk menguasai daerah
hutan baru melalui ‘Area Development

Project for Supporting Mill License
Capacity’ (Proyek Pengembangan
Kawasan untuk Mendukung Kapasitas
Resmi Pabrik). Proyek ini waktu itu
rencananya akan dipresentasikan
kepada pemerintah (melobi pemerintah)
demi mendapatkan persetujuan perlua-
san massal (area hutan baru untuk
dijadikan perkebunan).

Di saat kapasitas total dua pabrik
mereka di Sumatra adalah 2,6 juta ton
per tahun pada 2006,*" dokumen Sinar
Mas ini mengindikasikan APP berencana
untuk meningkatkan kapasitas hingga
17,5 juta ton per tahun,”™™ peningkatan
tujuh kali lipat dari total kapasitas pulp
APP di Indonesia.

Laporan Pulping the Planet ini mengung-
kapkan — berdasarkan analisa dari
Pemerintah Indonesia dan peta dan data
rahasia Sinar Mas, serta investigasi
lapangan kami— bahwa APP terus
mendapatkan dan merusak hutan hujan
tropis dan lahan gambut untuk mensu-
plai kebutuhan dua pabrik mereka di
Sumatra.

Di Provinsi Riau dan Jambi saja:

¢ Sinar Mas berencana untuk melakukan
perluasan konsesi hingga 900.000
hektar antara 2007 dan 2009. Pada
2006, lebih dari setengah area ini
masih berupa hutan® dan seperempat-
nya adalah lahan gambut.*

» Tigapuluh dari konsesi baru merusak
kawasan hutan yang menjadi tempat
perlindungan terakhir dari Harimau
Sumatra yang sedang terancam punah.*”

* Selusin dari kawasan tersebut -
mencakup paling tidak 130.000
hektar—tumpang tindih dengan
kawasan lahan gambut yang berkeda-
laman lebih dari tiga meter.”" Menurut
hukum Indonesia, adalah ilegal
merusak lahan gambut yang dalamnya
lebih dari tiga meter. "

* Akhir 2007, Sinar Mas telah mendapat
lebih dari setengah rencana ekspansi
900.000 hektar itu, baik telah disetujui
izinnya atau sedang dalam proses
mendapatkannya.™

Greenpeace baru-baru ini melakukan
investigasi langsung di lapangan, di dua
hutan hujan tropis penting di Sumatra.
Sinar Mas telah mendapat izin konsesi di
kawasan hutan Bukit Tigapuluh, salah
satu tempat perlindungan terakhir
Harimau Sumatra.”" Investigasi ini juga
dilakukan di hutan rawa gambut
Kerumutan, tempat lain yang menjadi
perlindungan terakhir habitat harimau
serta kaya karbon. ™

Greenpeace mendokumentasikan aksi
perusakan hutan alam dan lahan gambut
oleh Sinar Mas ini.

MERK-MERK ITU
MENJADI PARTNER
BISU KEJAHATAN
HUTAN

Jejak Kertas

Beberapa perusahaan internasional
seperti Staples,”™" Office Depot** dan
Woolworths (Australia),' telah berhenti
membeli atau menjual produk-produk
kertas yang terkait dengan APP. Meski
demikian, riset terbaru Greenpeace
memperlihatkan bahwa masih banyak
perusahaan-perusahaan internasional
lain masih melakukan itu. Diantaranya:

Jaringan supermarket asal Prancis
Carrefour (misalnya seperti yang ada di
Indonesia, China);" Jaringan supermarket
asal Amerika Serikat Walmart (di China);"
Jaringan supermarket asal Prancis
Auchan (di China);™ jaringan supermarket
asal Inggris Tesco (di China);" jaringan
retail asal Inggris WH Smith (di Inggris)™
perusahaan multinasional teknologi asa
Amerika Serikat Hewlett Packard (di
Brasil);" jaringan restoran cepat saji asal
Amerika Serikat Kentucky Fried Chicken
(di China);™" perusahaan suplier perala-
tan kantor asal Belanda Corporate
Express;"" dan distributor kertas global
asal Australia PaperlinX (di Australia dan

Inggris).™

Perusahaan internasional lain seperti
Kraft, Nestlé dan Unilever, sedang dalam
proses menerapkan kebijakan global
berkesinambungan untuk pulp and paper
yang berniat untuk mengeluarkan APP.*

Q

HEWLETT"
pACKARD

Pabrik Gold East milik APP di Chffa
adalah tujuan ekspor tunggal terbesar
dari pabrik APP yang berada di Riau, PT
Indah Kiat.” Konsumen kertas dari Gold
East ini diantaranya adalah majalah-
majalah internasional dan berprofil tinggi
seperti National Geographic China, CNN
Traveller, COSMO (diterbitkan oleh
National Geographic); Cosmo Girl
(diterbitkan oleh Cosmopolitan)’ ELLE;
Esquire; dan Marie Claire.™"

Jejak Minyak Kelapa Sawit

Beberapa perusahaan internasional
seperti Kraft, Nestlé dan Unilever juga

telah berhenti membeli minyak sawit dari

Sinar Mas. Meski demikian beberapa
perusahaan besar, seperti yang ada
dalam daftar pelanggan Divisi Minyak
Sawit Sinar mas pada Juni 2009, masih
melakukan pembelian:*"

Campbell Soup Company (Amerika
Serikat); Burger King (Amerika Serikat);
Dunkin Donuts (Amerika Serikat); Pizza
Hut (Amerika Serikat); and Shiseido

(Jepang).

Dua pedagang minyak sawit terbesar di
dunia = Cargill (Amerika Serikat) dan
Wilmar (Singapura) — masih membeli
produk Sinar Mas dan memperdagang-
kannya ke berbagai konsumen global.

Sebagai tambahan, Carrefour, masih
menjual produk minyak sawit Sinar Mas
di Indonesia.™

BAGAIMANA SINAR MAS MELULUHKAN PLANET

» AKSI GLOBAL UNTUK

MENANGGULANGI
PERUBAHAN IKLIM

Greenpeace mendesak seluruh
perusahaan untuk segera membatal-
kan kontrak dengan Grup Sinar Mas
hingga Sinar Mas melakukan
langkah-langkah untuk keluar dari
kegiatan perusakan hutan dan lahan
gambut.

HENTIKAN
PERUSAKAN

* Hentikan hubungan perdagangan
dengan Grup Sinar Mas. Yang
termasuk: Sinar Mas Forestry; Asia
Pulp & Paper (APP); Golden Agri
Resources (GAR) dan anak-anak
perusahaan yang mensuplai minyak
sawit.

* Terapkan rencana dengan jangka
waktu tertentu untuk mengeluarkan
produk minyak sawit dan pulp dari
suplier pihak ketiga yang melakukan
perdagangan dengan Grup Sinar Mas.

MEMULAI
SOLUSI

* Menerapkan kebijakan deforestasi
nol yang memasukkan persyaratan-
persyaratan yang harus dipenuhi
suplier untuk semua komoditas
yang terkait dengan perusakan
hutan dan lahan gambut, termasuk
minyak kelapa sawit dan pulp and
paper.

* Menerapkan kebijakan penggunaan
kertas yang mempunyai target
ambisius untuk mengurangi
penggunaan kertas, dan
memastikan bahwa kertas-kertas
yang digunakan berasal dari hutan
yang telah disertifikasi Forest
Stewardship Council (FSC).

* Bekerja sama dengan pemerintah
Indonesia dan industri untuk
mewujudkan perlindungan segera
seluruh lahan gambut dan
penghentian sementara
(moratorium) pembabatan hutan.
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IPCC 2007: Figure SPM.1 (2008a).
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Hooijer et al (2006): &

Emisi Indonesia dari deforestasi -termasuk di lahan gambut
—adalah 1,88 gigaton (gt) CO2 pada 2005. Sumber: DNPI
(2008a). Tambahan 0, 3& gt berasal dari emisi gambut
yang diklasifikasikan sebagai nonkomersial’ dan seharusnya
dimasukkan dalam jumlah total bagi Indonesia, karena juga
termasuk emisi lahan gambut yang sedang terjadi (‘restorasi
5 juta hektar lahan gambut nonkomersial bisa menghasilkan
penurunan emisi 360 MtC02'). Sumber: DNPI (2008b).
Fact sheet: 2

2.26 (1.88 + 0.36) GrCO2 / B.BBGCOZ = 25%. Emisi

global yang terkait dengan deforestasi -termasuk lahan
gambut—pada 2004 (tahun terakhir yang tersedia) adalah
8.88GtC02. Sumber: IPCC 2007: Figure SPM.1 (2008a).
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Berdasarkan perhitungan terbaru yang dipublikasikan
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Mo 4: Brasil ~2.2GtC02 pada 2005: Sumber: MCT (2009} 19
Mo 5: Rusia - 2.0 GtC02 pada 2005. Sumber: UNFCCC (2009} 1
No &: India ~ 1.6GtC02. Sumber: Kementerian Lingkungan
dan Hutan (2009): 53
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Situs Arco Paper menyebut pabrik APP di China sebagai 'Our
mills at Gold East, Gold Huasheng and Mingbo Zhonghua,”
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watch?v=rEyduROWB8Sk&feature=related

Dokumen rahasia Sinar Mas, yang kopinya didapat dan
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Dokumen rahasia Sinar Mas, yang kopinya didapat dan
disimpan di Greenpeace International

Dokumen rahasia Sinar Mas, yang kopinya didapat dan
disimpan di Greenpeace International, overlayed MaoFor
(2009d) Landcover 2004 map

Dokumen rahasia Sinar Mas, yang kopinya didapat dan
disimpan di Greenpeace International, overlayed dengan
peta dari Wahyunto, 5. Ritung & Subagjo, H. (2003)
Dokumen rahasia Sinar Mas, yang kopinya didapat dan
disimpan di Greenpeace International, overlayed dengan
peta dari Dinnerstein et al. (2006)

Peta rahasia Sinar Mas, yang kopinya didapat dan
disimpan di Greenpeace International, overlayed dengan
peta dari Wahyunto, S. Ritung & Subagjo, H. (2003)
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pemerintah Indonesia. Sisanya 385,000 hektar konsesi
sedang dalam proses akuisisi. Sumber, Dekumen rahasia
Sinar Mas, yang kopinya didapat dan disimpan di
Greenpeace International

WWF et al. (2008). APP (2009a}; Lihat juga Chundawat

et al (2008)

[UCN. Kerumutan peat swamp forest ecosytermn praotection
initiative di Riau. http<//nciucn.nl/projecten/kerumutan_peat
_swarnp_forest_ecossytermn_protection_initiative_in_riaw/

Staples (2009)

Office Depot (2009)

ABC (2008)

Investigasi Greenpeace China 2010

Investigasi Greenpeace China 2010

Investigasi Greenpeace China 2010

Tesco mempunyai stok produk APP China pada outlet retail
mereka di China. Investigasi Greenpeace China 2010

WH Smith mempunyai stok varian produk stationary
perusahaan yang terkait dengan APP, Collins (Nippecraft)
APP Brasil (2008)

Investigasi Greenpeace China 2010; lihat juga Mingbo Asia
Paper website, Products www.nbasia.cam.cn/
en-products.asp

Corporate Express (2010)

PrintWeek (2009); Lihat juga Spicers Global products
www.spicers.com.au/index.asp?menuid=100.030.080&
artid=232 (viewed 8 June 2010). Sinar Royal and Sapphire
are Sinar Mas brands. PaperlinX operates worldwide
through subsidiaries including PaperCo, Robert Thome &
Howard Smith (all UK), Papernet (AT), Deutsche Papier (DE),
Polyedra (IT). Spicers Paper (HK. MY, SG, AUS, CON, US).
Paperpoint (ALUS), Coast Paper (CON) and many others
Pers. comms. with Greenpeace UK

Data perdagangan rahasia 2009, kopi disimpan di
Greenpeace International
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www.sinarmasprintawards.com/ Application requirement:
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GAR (2009a)13

eq Carrefour (Indonesia) katalog Jawa untuk Bali, Jawa
and Makassar, 7-20 April 2010,
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